
1. Produksi kompos sebagai salah satu sumber pupuk hayati yang ramah

lingkungan berprospek cerah karena memberikan solusi dalam membantu

ketersediaan pupuk kimia yang semakin langka pada saat sekarang. Fakultas

Pertanian USU sebagai lembaga pelaksana harus memberikan peranan

penting dalam memberikan alternatif dalam bentuk karya nyata untuk

mengatasi permasalahan ketersediaan pupuk di kalangan petani.

2. Petani merupakan pengguna berbagai kemajuan teknologi di bidang pertanian,

sedangkan lembaga pendidikan tinggi adalah lembaga sumber informasi dan

inovator dalam pengembangan produk maju dalam bidang pertanian. Oleh

karena itu, Fakultas Pertanian USU sebagai Lembaga Pelaksana harus terus

membina dan memotivasi civitas akademika untuk terus membina kerja sama

dengan kelompok tani ataupun petani sehingga terjaminnya berbagai informasi

terkini tentang kemajuan teknologi pertanian yang dapat diterapkan oleh

petani.

3. Pengembangan usaha pembuatan kompos dapat dikembangkan kepada

kelompok-kelompok tani di daerah lain dengan memanfaatkan pengalaman dan

sumber daya yang diperoleh dari kegiatan yang telah dilaksanakan.

4. Lembaga pelaksana Fakultas Pertanian USU telah dan akan terus menfasilitasi

kegiatan pemasaran kompos yang diproduksi UMKM Bumi Sekar melalui

kegiatan pameran-pameran yang dilaksanakan oleh USU, Dinas Pertanian

Propinsi Sumatera Utara serta kerja sama dengan Lembaga Compost Centre

Fakultas Pertanian USU.
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